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PERSEMBAHAN 

 

 بسماالله الرحمنالرحيم

 
"Maha Suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang telah 

Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah 

yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana” 

(Al-Baqarah Ayat 32) 

 

Alhamdulillahhirobbil’alamin....... 
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Ku haturkan kepada Mu ya Allah Tuhan seluruh alam 

Dengan limpahan rahmat dan kasih sayang Mu 

Aku bisa terus melangkah hingga menghantarkanku 

Pada suatu titik awal pencapaian dalam hidupku 

Tiada daya dan upaya melainkan pertolongan Mu ya Allah 

Hingga karya kecil ini bisa terselesaikan 

 

Tak lupa shalawat dan salam 

Teruntuk insan mulia kekasih Allah 

Nabi Muhammad SholallahuAlaihiWa Salam 

Engkaulah cahaya bagi seluruh alam 

Memberikan suri tauladan bagi kehidupan 

 

Kupersembahkan karya kecil ini 

Teruntuk kedua orang yang selalu ada dalam setiap hidupku 

Selalu memberikan kekuatan dalam setiap langkahku,  

Yang tak kenal lelah mendo’akanku dalam setiap sujudnya 

Terkhusus kepada: 

 

Kedua orang tuaku 

 

Ayahanda M. Jais 

Terimakasihku kuucapkan untukmu karena bagiku engkau adalah pahlawan 

hidupku 

Setiap tetesan keringatmu adalah saksi bisu dalam setiap langkahku 

Keriput di wajahmu gambarkan perjuanganmu untukku 

Takkan pernah terganti setiap waktu yang kau habiskan untuk penghidupanku 
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ABSTRAK 

 

Hendri Saputra, (2020) : Hubungan Pelaksanaan Shalat Fardhu dengan 

Kedisiplinan Belajar Siswa Sekolah Menengah 

Atas Muhammadiyah 1 pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

pelaksanaan shalat fardhu dengan kedisiplinan belajar siswa Sekolah Menengah 

Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah siswa, sedangkan 

objek dalam penelitian ini adalah hubungan yang signifikan pelaksanaan shalat 

fardhu dengan kedisiplinan belajar siswa sekolah menengah atas muhammadiyah 

1 Pekanbaru. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

dan XI yang berjumlah 404 dengan sampel sebanyak 82 siswa. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan stratified random 

sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunanakan 

observasi, angket dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya 

menggunakan Deskriptif Kuantitatif. Perhitungan data dilakukan dengan bantuan 

program SPSS versi 24 yang diperoleh melalui angket. Berdasarkan analisis data 

diperoleh korelasi pelaksanaan shalat fardhu dengan kedisiplinan belajar siswa 

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru sebesar 0,417 lebih besar 

dari 0,217 pada taraf 1% dan 0,283 pada taraf 5%. Ini berarti ada hubungan yang 

positif antara pelaksanaan shalat fardhu dan kedisiplinan belajar siswa Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

 

Kata Kunci: Hubungan, Pelaksanaan Shalat Fardhu, Kedisiplinan Belajar 
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ABSTRACT 

Hendri Saputra, (2020): The Correlation between the Implementation of 

Obligatory Prayers and Student Learning Discipline at 

Senior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

This research aimed at knowing whether there was a correlation between the 

implementation of obligatory prayers and student learning discipline at Senior High 

School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  The subjects of this research were students, 

and the object was the significant correlation between the implementation of 

obligatory prayers and student learning discipline at Senior High School of 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  The tenth and eleventh grade students that were 404 

students were the population of this research, and 82 students were the samples.  

Stratified random sampling technique was used in this research.  Observation, 

questionnaire, and documentation were the techniques of collecting the data.  The 

technique of analyzing the data was quantitative descriptive.  SPSS 24 program was 

used to calculate the data obtained from questionnaire.  Based on the data analysis, it 

was obtained that there was a correlation between the implementation of obligatory 

prayers and student learning discipline at Senior High School of Muhammadiyah 1 

Pekanbaru, and its correlation 0.417 was higher than rtable 0.217 at 1% significant 

level and 0.283 at 5% significant level.  It meant that there was a correlation between 

the implementation of obligatory prayers and student learning discipline at Senior 

High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

Keywords: Correlation, the Implementation of Obligatory Prayers, Learning 

Discipline 
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 ملخص
لدى تعلم انضباط الو  المفروضةصلاة قيام ال(: علاقة بين 0202) ،وترافهندري سا

 بكنبارو 1محمدية الثانوية تلاميذ مدرسة 
وانضباط التعلم  المفروضةيهدف هذا البحث إلى معرفة علاقة بين قيام الصلاة 

بكنبارو. الأفراد تلاميذ، والموضوع علاقة مهمة  1لدى تلاميذ مدرسة محمدية الثانوية 
 1وانضباط التعلم لدى تلاميذ مدرسة محمدية الثانوية  المفروضةبين قيام الصلاة 

تلاميذ. بعدد  404، بعدد بكنبارو. المجتمع جميع تلاميذ الفصل العاشر والحادي عشر
تلاميذ. وتستخدم تقنية أخذ العينة عينة عشوائية طبقية. وتستخدم تقنية جمع  82عينة 

البيانات الملاحظة والاستبيان والتوثيق. وتستخدم تقنية تحليل البيانات وصفية كمية. تم 
الحزمة الإحصائية للعلوم الاجتماعية لإصدار  إجراء حسابات البيانات بمساعدة برنامج

ا من خلال الاستبيان. بناءً على تحليل البيانات، حصلت التي تم الحصول عليه 24
 1وانضباط التعلم لدى تلاميذ مدرسة محمدية الثانوية  المفروضةعلاقة بين قيام الصلاة 

٪. 5في مستوى  0،2،3٪ و 1في مستوى  0،210أكبر من  0،410بكنبارو بمبلغ 
التعلم لدى تلاميذ مدرسة  وانضباط المفروضةوهذا يعني أن هناك علاقة بين قيام الصلاة 

 .بكنبارو 1محمدية الثانوية 
 ، انضباط التعلمالمفروضةعلاقة، قيام الصلاة  الكلمات الأساسية :
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Shalat merupakan salah satu rukun islam dan tiangnya agama yang 

berfungsi sebagai penopang iman agar lebih kokoh. Seperti halnya dalam 

bangunan, jika tiangnya sudah rapuh, bangunannya pun rapuh. Oleh karena 

itu, sebagai tiang agama, kita harus benar-benar menjaga shalat kita agar 

bangunan keimanan kita lebih kokoh  dan tidak roboh dari goncangan yang 

datang silih berganti. Tak terkecuali shalat lima waktu (fardhu). 

Setiap muslim yang mukallaf wajib melaksanakan shalat lima 

waktu dalam sehari semalam. Perintah untuk melaksanakan ibadah shalat 

ini tentu bukan sekedar kewajiban belaka, sebab segala yang diperintahkan 

oleh Allah SWT pasti terkandung hikmah dan manfaat didalamnya apabila 

di amalkan. Irwan kurniawan menjelaskan di dalam bukunya Rahasia dan 

Hikmah Shalat, bahwa apabila shalat dilaksanakan dengan benar dan 

dengan hati yang jernih dan khusyuk, selain dapat menghapuskan dosa, 

shalat itu juga dapat mendatangkan pengaruh-pengaruh positif dalam diri, 

batin, sikap dan perilaku.
1
 

Salah satu manfaat dari pengamalan ibadah shalat tersebut adalah 

dapat membentuk sikap disiplin dalam diri seseorang. Hal ini dinyatakan 

                                                             
1
 Irwan Kurniawan, Rahasia dan Hikmah Shalat 5 Waktu yang Bermakna, (Bandung: 

Marja, 2012), h.7 
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oleh Sentot Haryanto dalam bukunya Psikologi Shalat, bahwa “Shalat 

merupakan kegiatan harian, kegiatan mingguan, kegiatan bulanan atau 

kegiatan amalan tahunan (shalat idul fitri dan idul adha) dapat sebagai 

sarana membentuk kepribadian, seperti: disiplin, taat waktu, bekerja keras, 

mencintai kebersihan, senantiasa berkata yang baik”.
2
  

Sejalan dengan pernyataan diatas, Enjang As menyatakan bahwa: 

“Shalat merupakan salah satu cara Allah SWT mendidik umatnya 

untuk lebih disiplin dalam melakoni hidup. Dengan kita yang harus 

melakukan shalat yang lima waktu itu, secara tiak langsung kita di suruh 

untuk mendisiplinkan diri guna menaati waktu yang telah di sepakati 

antara nabi Muhammad SAW dan Allah SWT.
3
 

Banyak sekali manfat dan pengaruh shalat dalam kehidupan sehari-

harisalah satunya yaitu akan menjadikan seseorang disiplin yang baik 

dalam dirinya. Karena dalam setiap waktu shalat yang telah ditentukan 

menunjukan seseorang dapat mengatur kegiatan-kegiatan hariannya 

berupa kegiatan untuk duniawi dan akhirat. 

Dalam  keseharian yang penulis temui, pelaksanaan Shalat di sekitar 

lingkungan sekolah di temukan beberapa gejala sebagai berikut: 

1. Siswa melakukan takbiratul ikhram dengan tertib 

2. Siswa berpakaian rapi datang ke masjid melaksanakan shalat 

3. Siswa melaksanakan shalat dengan berdiri tegap  

4. Siswa melaksanakan rukuk 

5. Siswa melakukan bangkit dari ruku’ (i’tidal) 

                                                             
2
 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), h.91 

3
 Enjang As, Dahsyatnya Shalat Kunci Sukses Dunia Akhirat, (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2010), h.29 
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6. Siswa melakukan sujud 

7. Siswa melakukan duduk diantara dua sujud 

8. Siswa melakukan duduk tasyahud akhir 

9. Siswa membaca salam 

Sementara di sisi lain, terlihat masih ada siswa yang kurang disiplin 

dalam belajar. Hal itu terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang terlambat masuk ke kelas pada saat belajar 

berlangsung 

2. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru pada 

saat proses pembelajaran berlangsung 

3. Masih ada siswa yang tidak mengumpulkan tugas tepat waktu 

4. Masih ada siswa yang melanggar peraturan sekolah 

Dari uraian di Atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan Judul “Hubungan Pelaksanaan Shalat Fardhu 

dengan Kedisiplinan Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari perbedaaan penafsiran dalam Judul penelitian 

Ini, maka perlu di berikan definisi Istilah sebagai berikut: 
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1. Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan proses, cara atau perbuatan melaksanakan.
4
 

Adapun yang penulis maksud adalah cara atau perbuatan melaksankan 

shalat fardhu oleh siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 

Pekanbaru 

2. Shalat Fardhu 

Shalat ialah berhadap hati kepada Alah sebagai ibadah, dengan 

penuh kekhusyukan  dan keikhlasan di dalam beberapa perkataan dan 

perbuatan yang di mulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam serta 

menurut syarat-syarat yang telah ditentukan syara’
5
 shalat fardhu yang 

penulis maksud dalam hal ini adalah shalat fardhu yang dilakukan di 

sekolah oleh siswa, yaitu shalat Zuhur dan shalat Ashar. 

3. Siswa 

Pengertian siswa menurut Hasbullah adalah setiap orang yang 

menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang 

menjalankan kegiatan pendidikan.
6
 Siswa yang penulis maksudkan 

disini ialah peserta didik yang belajar di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

 

 

                                                             
4
 Suharso dan  Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widia 

Karya, 2005), h.281 
5
 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 

1976), h.32 
6
 Abdul Mujib dan Jusuf  Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), 

h.103 
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4. Disiplin 

Disiplin adalah kesediaan untuk memenuhi peraturan yang baik, 

demikian itu bukan hanya patuh karena ada tekanan dari luar 

melainkan kepatuhan di dasari oleh adanya kesadaran tentang nilai dan 

pentingnya peraturan itu.
7
 Dalam hal ini disiplin yang penulis 

maksudkan ialah disiplin dalam pembelajaran. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan masalah yang telah di paparkan dalam latar belakang 

di atas maka di temukan permasalahan sebagai berikut: 

a.  Pelaksanaan shalat fardhu di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

b. Sikap siswa saat berlangsungnya ibadah shalat fardhu di Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

c. Sikap kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

d. Hubungan yang positif antara pelaksanaan shalat fardhu di sekolah  

dengan kedisiplinan belajar siswa Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap kedisiplinan belajar siswa 

di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

                                                             
7
 Zainuddin Dkk, Seluk Beluk Pendidikan Al-Ghazali, (Jakarta:Bumi Aksara, 

1991), h.8 
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2. Batasan masalah 

Karena banyaknya masalah yang berkaitan dengan judul ini maka 

perlu adanya pembatasan agar penelitian ini lebih terarah. Objek kajian 

dalam penelitian ini dibatasi pada masalah: “Hubungan yang positif 

antara pelaksanaan shalat fardhu di sekolah  dengan kedisiplinan 

belajar siswa Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru” 

3. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan identifikasi masalah dan batasan masalah 

di atas maka rumusan masalah yang akan di kaji adalah “apakah ada 

hubungan yang positif antara pelaksanaan shalat fardhu dengan 

kedisiplinan belajar siswa Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 

Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang positif antara 

pelaksanaan shalat fardhu dengan kedisiplinan belajar siswa Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru? 

2. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini di antaranya adalah: 

a. Sebagai salah satu syarat penulis untuk menyelesaikan 

perkuliahan Program Strata 1 (S1), sekaligus untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada jurusan Pendidikan Agama 
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Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Bagi penulis sendiri, bahwa hasil penelitian ini dapat memperluas 

cakrawala atau wawasan penulis tentang pelaksanaan ibadah 

shalat fardhu siswa Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 

Pekanbaru 

c. Bagi sekolah sebagai informasi tentang pembelajaran PAI, 

sekaligus membuka inovasi baru dalam pengembangan 

pembelejaran Pendidikan Agama Islam. 

d. Bagi siswa, sebagai bentuk motivasi untuk mengikuti Pelaksanaan 

ibadah shalat fardhu dengan tertib
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Shalat Fardhu 

a. Pengertian Shalat Fardhu 

Menurut Syekh Wahbah Az-Zuhail dalam buku fiqh ibadah 

karangan Syafrida dan Nurhayati Zein, shalat secara bahasa adalah 

 Sedangkan .(doa untuk kebaikan) الدعاء بخير  atau (doa) الدعاء

menurut istilah syariat Islam adalah ucapan dan perbuatan khusus, 

diawali dengan takbir dan di tutup dengan salam. 

Shalat lima waktu rukun islam yang paling utama setelah 

dua kalimah syahadat. Dia wajib dilakukan oleh setiap orang 

muslim laki-laki dan wanita dalam kondisi apapun, baik dalam 

keadaan aman, takut, dalam keadaan sehat dan sakit, dalam 

keadaan bermukim atau musafir, dan setiap keadaan memiliki cara 

khusus dalam pelaksanaannya, sesuai dengan kondisi masing-

masing.
8
 

 Sedangkan menurut Abdul Aziz Muhammad Azzam dan 

Abdul Wahhab Sayyed Hawwas shalat menurut arti bahasa adalah 

doa, sedangkan menurut terminologi syara’ adalah sekumpulan 

                                                             
8
 Syafrida dan Nurhayati Zein, Fiqh Ibadah, (Pekanbaru: Mutiara Pesisir Sumatera, 

2015), h.75 
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ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan di akhiri 

dengan salam.
9
 

 Selanjutnya shalat (الصلاة) menurut bahasa memiliki makna 

doa, sementara menurut istilah atau syariah, shalat memiliki 

pengertian suatu ibadah yang terdiri atas beberapa ucapan (doa) 

dan perbuatan tertentu yang di awali dengan takbiratul ihram 

(Allahu Akbar) dan di akhiri dengan mengucapkan salam 

(Assalamu’alaikum Warahmatullah) dengan syarat tertentu.
10

 

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa shalat 

secara sederhana berarti doa, sedangkan secara istilah ialah ibadah 

dengan hakikat tunduk kepada Allah dengan perkataan dan 

perbuataan tertentu yang di mulai dengan takbir dan di akhiri 

dengan salam dan telah memenuhi syarat dan rukun shalat tersebut. 

b. Hukum Shalat Fardhu 

Shalat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dan 

harus di laksanakan berdasarkan ketetapan Al-Qur’an, sunnah dan 

ijma’. 

Allah SWT berfirman: 

وْقُوْتً اِنَّ الصل   نت عالَا المؤُْمِنِيْْا كِتابًامَّ  وة كَا

                                                             
9
 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,  Fiqh Ibadah, 

(Jakarta: Amzah, 2009), h.145 
10

 Ardika Riski Rahmawan, Buku Tuntunan Ibadah Fardhu dan Sunnah, (Yogyakarta: 

Pustaka baru, 2015), h.89-90 
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“sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang telah di tentukan 

waktunya atas orang-orang yang beriman. (QS. An-Nisa (3): 103) 

  Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi SAW 

bersabda pada Mu’adz ketika beliau mengutusnya ke Yaman, 

“sesungguhnya kau akan mendatangi kaum ahlilkitab, maka 

dakwahilah mereka agar bersaksi tiada tuhan selain Allah dan 

sesungguhnya aku adalah Rasul utusan Allah. Jika mereka 

menaatimu dalam hal tersebut, maka beritahulah bahwa Allah telah 

mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu dalam sehari 

semalam.
11

 

c. Syarat Sah Shalat 

Seseorang akan berkewajiban untuk melaksanakan shalat 

apabila beragama Islam, baligh, dan berakal. Apabila ketentuan di 

atas tidak terpenuhi maka tidak di wajibkan kepadanya untuk 

melaksanakan shalat. Anak kecil, orang gila atau hilang akal 

termasuk kepada golongan orang yang tidak diwajibkan 

sebagaimana sabda nabi SAW: 

Artinya: Pena diangkat (dibebaskan) dari 3 kelompok, dari orang 

tidur hingga bangun, dari anak-anak sampai ia bermimpi 

(baligh) dan dari orang yang gila hingga ia berakal 

(sembuh). (ditakhrij oleh Abu Dawud dan Tirmidzi) 

 

                                                             
11 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,  Op.Cit, h.152 
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Sebelum melaksanakan shalat, seseorang harus memenuhi 

beberapa persyaratan: 

1) Beragama Islam 

2) Suci badan dari najis dan hadas 

3) Menutup aurat dengan kain yang suci 

4) Berada di tempat yang suci 

5) Telah masuk waktu 

6) Menghadap kiblat
12

 

d. Pelaksanaan shalat 

Shalat yang biasa kita lakukan, seringkali di ukur menurut 

ukuran syara’ dan fiqh, yaitu menurut pendapat para fuqaha atau 

ahli fikih. Salat kita telah di anggap sah jika sudah memenuhi 

syarat dan rukun salat. 

Mengikuti syarat dan rukun dalam menegakkan salat adalah 

suatu keharusan yang  tidak dapat di abaikan, dan sesuatu yang 

penting untuk di perhatikan sebab salat bukan perbuatan dan 

perkataan yang diada-adakan atau dibuat-buat, tetapi rangkaian 

perkataan dan perbuatan yang sudah diatur tata caranya 

sebagaimana telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW.
13

 

Adapun yang menjadi rukun dalam melaksanakan shalat 

adalah: 

1) Niat 

                                                             
12 Syafrida dan Nurhayati Zein, Op.Cit, h.80 
13 Enjang As, Op.Cit, h.10 
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2) Takbiratul ikhram 

3) Berdiri tegak bagi yang berkuasa ketika sahalat fardhu. Boleh 

sambil duduk atau berbaring bagi yang sedang sakit 

4) Membaca surah al-fatihah pada tiap-tiap rakaat 

5) Rukuk dengan tumakninah 

6) I’tidal dengan tumakninah 

7) Sujud dengan tumakninah 

8) Duduk di antara dua sujud dengan tumakninah 

9) Duduk tasyahud akhir dengan tumakninah 

10) Membaca tasyahud akhir 

11) Membaca shalawat kepada nabi Muhammad SAW ketika 

tasyahud akhir 

12) Membaca salam yang pertama 

13) Tertib. Berurutan mengerjakan rukun-rukun tersebut.
14

 

2. Kedisiplinan siswa 

a. Pengertian disiplin 

Kata disiplin berasal dari bahasa Yunani “Disciplus” yang 

artinya murid atau pengikut seorang guru. Seorang murid atau 

pengikut harus tunduk pada peraturan, kepada otoritas gurunya. 

Karena itu disiplin berarti kesediaan untuk mematuhi ketertiban 

agar murid dapat belajar.
15

 

                                                             
14

 Moh. Rifa’i, Op.Cit, h.33-34 
15

 Mudasir, Manajemen Kelas, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2011), h.89 
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Sejalan dengan pemikiran di atas, A Tabrani Rusyan 

mengatakan bahwa disiplin adalah ketaatan atau kepatuhan, yaitu 

ketaatan seseorang terhadap tata tertib dan kaedah-kaedah 

kehidupan yang lain.
16

 

Menurut Ahmad Fauzi Tidjani dalam Ngainum Naim, 

selain mengandung taat dan patuh pada peraturan, Disiplin juga 

mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin,perhatian 

dan kontrol yang kuat terhadap penggunaan waktu, tanggung 

jawab atas tugas yang di amanahkan, serta kesungguhan atas 

bidang yang di tekuni.
17

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat di simpulkan bahwa 

disiplin adalah suatu sikap atau perilaku yang mencerminkan 

ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan, tata tertib, tanggung 

jawab atas norma-norma yang berlaku. 

Disiplin sangar penting artinya bagi peserta didik. Karena 

itu ia harus di tanamkan secara terus menerus kepada peserta didik. 

Jika disiplin di tanamkan secara terus menerus maka disiplin 

tersebut akan menjadi kebiasaan bagi peserta didik. Orang-orang 

yang berhasil dalam bidangnya masing-masing umumnya 

mempunyai kedisiplinan yang tinggi. Sebaliknya orang yang gagal, 

umumnya tidak disiplin.
18

 

                                                             
16

 A.Tabrani Rusyan, Siswa Teladan, Jakarta: Ikrar Mandiri Abadi, 2006), h 100 
17

 Ngainum Naim, Character Building, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2012), h.143 
18

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

h.172 
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M. Hafi Anshari dalam bukunya Pengantar Ilmu 

Pendidikan mengemukakan bahwa untuk menanamkan 

kedisiplinan pada anak dapat diusahakan dengan jalan: 

a) dengan membiasakan anak untuk melakukan sesuatu dengan 

baik, tertib dan teratur, (misalnya: berpakaian rapi, masuk dan 

keluar kelas, harus hormat pada guru dan lain-lain) 

b) dengan memberikan contoh dan teladan yang baik 

c) dengan memberikan penjelasan yang dapat di terima dengan 

baik oleh pikiran si anak sehingga timbul kesadaran anak 

tentang adanya perintah yang harus di kerjakan 

d) dengan pengawasan yang intensif terhadap situasi yang tidak 

diinginkan yang akibatnya akan merugi.
19

 

  

b. Pembentukan disiplin 

Dalam rumusan dan sistematika bagian tentang disiplin, ada 

empat hal yang dapat mempengaruhi dan membentuk disiplin 

yaitu: mengikuti dan mentaati peraturan, kesadaran diri, alat 

pendidikan dan hukuman. Keempat faktor ini merupakan faktor 

yang dominan yang mempengaruhi dan membentuk disiplin. 

Alasannya sebagai berikut: 

1) Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin di 

anggap penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain 

itu kesadaran diri menjadi motif sangat kuat terjadinya disiplin. 

2) Pengikutan dan ketaatan sebagai langkah penerapan dan praktik 

atas peraturan-peraturan yang mengatur perilaku individunya. 

Hal ini sebagai kelanjutan dari adanya kesadaran diri yang di 

hasilkan oleh kemampuan dan kemauan diri yang kuat. 

                                                             
19

 Hafi Anshari, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya:Usaha Nasional, 2010),  h 66-67 
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Tekanan dari luar dirinya sebagai upaya mendorong, menekan 

dan memaksa agar disiplin di terapkan dalam diri seseorang 

sehingga peraturan-peraturan di ikuti dan di praktekkan. 

3) Alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina, 

dan membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang di 

tentukan atau di ajarkan, sehingga anak mematuhi peraturan 

yang berlaku. 

4) Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan 

menguruskan yang salah sehingga orang kembali kepada 

perilaku yang sesuai dengan harapan.
20

 

c. Disiplin dalam belajar 

Berikut ini adalah beberapa bentuk kedisiplinan belajar 

yang harus di lakukan oleh siswa: 

1) Masuk kelas tepat waktu 

Masuk kelas tepat waktu adalah suatu sikap mental yang 

banyak mendatangkan keuntungan dari segi kepribadian, guru 

memuji dengan kata-kata pujian. Kawan sekelas tidak 

tertanggu ketika menerima pelajaran dari guru, konsentrasi 

mereka terpelihara. Penjelasan dari guru dapat di dengar 

dengan jelas. Kita sendiri dapat belajar dengan tenang dan 

alam pikiran kita telah siap menerima pelajaran dari guru.
21

 

2) Memperhatikan penjelasan guru 

                                                             
20

 John Parce, Mengatasi Perilaku Buruk dan Menanamkan Disiplin pada Anak, Jakarta: 

Archan, 2012, h.98 
21

 Syaiful Bahri Djamrah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h.97 
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Ketika sedang menerima penjelasan dari guru tentang 

materi tertentu dari suatu bidang studi, semua perhatian harus 

tertuju kepada guru. Pendengaran harus betul-betul di pusatkan 

kepada penjelasan guru. Jangan bicara, karena apa yang di 

bicarakan itu akan membuyarkan konsentrasi pendengaran. 

pentingya mendengarkan penjelasan guru, karena apa yang 

guru jelaskan terkadang tidak ada di dalam buku paket. Atau 

sudah ada di dalam buku paket, tetapi keterangannya belum 

jelas. Oleh karena itu, perhatian memegang peranan penting 

untuk menyerap apa yang guru sampaikan atau jelaskan di 

kelas.
22

 

3) Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas 

Apa yang guru jelaskan sudah barang tentu tidak semuanya 

dapat di mengerti. Pasti ada yang belum jelas, bertanya 

mengenai hal-hal yang belum jelas adalah salah satu cara 

untuk dapat mengerti bahan pelajaran yang belum di mengerti 

tersebut. Jangan malu bertanya kepada guru mengenai bahan 

pelajaran yang belum jelas.
23

 

4) Aktif dalam kerja kelompok 

Dalam belajar, ada kalanya guru memberikan tugas yang 

harus di kerjakan secara berkelompok. Dalam kelompok di 

harapkan semua pelajar untuk masing-masing kelompok aktif 

                                                             
22

 Ibid, h.99  
23

 Ibid, h.103 
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dalam mengerjakan tugas tersebut. Tugas kelompok ini harus 

di kerjakan bersama-sama, jangan ada yang menganggur. Bila 

ada yang menanggur berarti pelajar itu tidak akan memperoleh 

ilmu dari guru dengan perantaraan tugas yang di berikan itu.
24

 

5) Mengulangi bahan pelajaran 

Setelah sekolah, yang harus di lakukan adalah mengulang 

bahan pelajaran di rumah. Apa yang guru jelaskan tidak 

semuanya terkesan dengan baik, tentu ada kesan-kesan yang 

masih samar-samar dalam ingatan. pengulangan sangat 

membantu untuk memperbaiki semua kesan yang masih 

samar-samar itu untuk menjadi kesan-kesan yang 

sesungguhnya yang tergambar jelas dalam ingatan.
25

 

6) Membaca buku 

Ada beberapa cara yang perlu di lakukan siswa untuk 

menunjang informasi tentang pelajaran, diantaranya adalah 

dengan membaca buku. Semua buku bermanfaat untuk 

keperluan menunjang program pendidikan di 

sekolah.
26

kegiatan membaca adalah kegiatan yang paling 

banyak di lakukan selama menuntut ilmu di sekolah. Hampir 

setiap hari keharusan membaca buku itu di lakukan.
27

 

7) Menyelesaikan tugas tepat waktu 

                                                             
24

 Ibid, h.102 
25

 Ibid, h.42 
26

 Ibid, h.107 
27

 Ibid, h.46-47 
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Selama menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal, 

pelajar tidak akan pernah melepaskan diri dari keharusan 

mengerjakan tugas-tugas studi. Guru pasti memberikan tugas-

tugas untuk di selesaikan, baik secara kelompok maupun 

secara individu.
28

 Semua tugas yang di berikan oleh guru harus 

di laksanakan dan di selesaikan tepat pada waktunya.
29

 

8) Tugas dan Fungsi 

Tugas dan Fungi SMA MUTU (Muhammadiyah 1) 

Pekanbaru merupakan jabaran dari visi dan misi sekolah agar 

komunikatif dan bisa diukur sebagai berikut : 

Tugas : 

a. Sebagai penyelenggara pendidikan 

b. Mengembangkan minat dan semangat kemandirian yang 

berdasarkan imtaq, iptek, berdaya saing unggul, inovatif, 

dan produktif serta mewujudkan manusia muslim yang 

berakhlak mulia, cakap, percaya diri dan berakhlak mulia, 

serta mempersiapkannya untuk memasuki pendidikan lebih 

tinggi dan mampu berkompetisi 

Fungsi :  

a. Sebagai tempat pelaksana 

b. Sebagai tempat pembelajaran 

c. Sebagai tempat pengembangan 

                                                             
28

 Ibid, h.90 
29

 Ibid, h.119 
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9) Nilai – nilai 

Nilai-Nilai yang dianut SMA MUTU (Muhammadiyah 

1) Pekanbaru adalah sebagai berikut : 

a. “6 S” yaitu : Senyum, Salam, Sapa, Sopan,, Santun, 

Sabar. 

b. Transparan adanya keterbukaan dalam mengambil 

keputusan dan hubungan antar sekolah. 

c. Pelayanan prima selalu memberikan pelayanan kepada 

semua Stake Holder sebaik-baiknya. 

d. Memiliki disiplin dalam proses pembelajaran. 

10) Tata Tertib 

Tata tertib dan pelaksanaannya : 

1. Keamanaan  

2. Kekeluargaan  

3. Kedisplinan  

4. Kerindangan  

5. Kebersihan  

6. Keindahan  

7. Kelestarian  

8. Ketertiban  

9. Kesehatan  

10. Keteladanan  
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5(S) sikap siswa: 

1. Senyum  

2. Sapa  

3. Salam  

4. Sopan  

5. Santun  

 

3. Hubungan Pelaksanaan Shalat Fardhu dengan Kedisiplinan 

Belajar Siswa 

Setiap muslim yang mukallaf wajib melaksanakan shalat lima 

waktu dalam sehari semalam. Perintah untuk melaksanakan ibadah 

shalat ini tentu bukan sekedar kewajiban belaka, sebab segala yang di 

perintahkan oleh Allah SWT pasti terkandung hikmah dan manfaat di 

dalamnya apabila di amalkan. Irwan kurniawan menjelaskan di dalam 

bukunya Rahasia dan Hikmah Shalat, bahwa apabila shalat di 

laksanakan dengan benar dan dengan hati yang jernih dan khusyuk, 

selain dapat menghapuskan dosa, shalat itu juga dapat mendatangkan 

pengaruh-pengaruh positif dalam diri, batin, sikap dan perilaku.
30

 

Salah satu manfaat dari pengamalan ibadah shalat tersebut 

adalah dapat membentuk sikap disiplin dalam diri seseorang. Hal ini 

di nyatakan oleh Sentot Haryanto dalam bukunya Psikologi Shalat, 

                                                             
30

 Irwan Kurniawan, Rahasia dan Hikmah Shalat 5 Waktu yang Bermakna, (Bandung: 

Marja, 2012), h.7 
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bahwa “Shalat merupakan kegiatan harian, kegiatan mingguan, 

kegiatan bulanan atau kegiatan amalan tahunan (shalat idul fitri dan 

idul adha) dapat sebagai sarana membentuk kepribadian, seperti: 

disiplin, taat waktu, bekerja keras, mencintai kebersihan, senantiasa 

berkata yang baik”.
31

  

Sejalan dengan pernyataan diatas, Enjang As menyatakan bahwa: 

“Shalat merupakan salah satu cara Allah SWT mendidik umatnya 

untuk lebih disiplin dalam melakoni hidup. Dengan kita yang harus 

melakukan shalat yang lima waktu itu, secara tiak langsung kita di 

suruh untuk mendisiplinkan diri guna menaati waktu yang telah di 

sepakati antara nabi Muhammad SAW dan Allah SWT.
32

 

B. Penelitian yang Relevan 

Adapaun penelitian releva yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Mahliyatul Khairoh yang berjudul 

“Pengaruh Disiplin Kerja Guru Terhadap Disiplin Belajar Siswa” 

(Studi Kasus di SMP Tadika Pertiwi Cinere Depok). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti di SMP Tadika Periwi Cinere Depok 

bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antar disiplin kerja 

guru dengan disiplin belajar siswa dengan angka korelasi sebesar 

0,990 yang tergolong sangat kuat dan sangat tinggi karena korelasinya 

berada di antar 0,90-1,00. 

                                                             
31

 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), h.91 
32

 Enjang As, Dahsyatnya Shalat Kunci Sukses Dunia Akhirat, (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2010), h.29 
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Mahliyatul Khairoh 

dengan peneleitian yang penulis lakukan adalah sama-sama tentang 

kedisiplinan belajar siswa. Sedangkan perbedaannya, penelitian yang 

di lakukan oleh Mahliyatul Khairoh lebih menekankan pada perngaruh 

disiplin kerja guru terhadap disiplin belajar siswa. 

Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan ini adalah 

penelitian yang menekankan pada Hubungan Pelaksanaan Shalat 

Fardhu dengan kedisiplinan belajar siswa. Maka sangat berbeda 

dengan penelitian yang di lakukan oleh Mahliyatul Khairoh tersebut 

walaupun sama-sama meneliti mengenai disiplin belajar siswa. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional atau operasional variabel merupakan 

operasional dari semua variabel yang dapat diolah dari definisi konseptual. 

Disini variabel yang akan di teliti didefinisikan secara operasional yang 

menggambarkan cara mengukur variabel tersebut, dengan demikian 

mudah diidentifikasikan dan mudah dikumpulkan datanya, karena sudah 

operasional dan dapat diukur atau diobservasi.
33

 

Supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami maksud 

penelitian ini, maka teori yang digunakan dalam penelitian ini perlu di 

operasionalkan sesuai dengan judul penelitian yaitu “Hubungan 

Pelaksanaan Shalat Fardhu dengan Kedisiplinan Belajar Siswa Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru.” 

                                                             
33

 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Pekanbaru: Suska Press, 2015), h. 

42 
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Berdasarkan kajian teori di atas dirumuskan konsep operasional 

untuk pelaksanaan shalat fardhu di sekolah (Variabel X) dengan indikator-

indikator sebagai berikut: 

1) Siswa melaksanakan shalat dengan berdiri tegap  

2) Siswa melakukan takbiratul ikhram dengan benar 

3) Siswa membaca surah alfatihah dalam tiap rakaat dengan khusyuk 

4) Siswa melaksanakan rukuk dengan tumakninah 

5) Siswa melakukan bangkit dari ruku’ (i’tidal) dengan tumakninah 

6) Siswa melakukan sujud dengan tumakninah 

7) Siswa melakukan duduk diantara dua sujud dengan tumakninah  

8) Siswa melakukan duduk tasyahud akhir dengan tumakninah 

9) Siswa membaca shalawat ketika tasyahud akhir  

10) Siswa membaca salam  

11) Siswa melaksanakan shalat dengan tertib tanpa ada paksaan 

Sedangkan indikator-indikator untuk kedisiplinan belajar siswa 

(variabel Y) adalah: 

1) Siswa masuk ke kelas tepat waktu 

2) Siswa memperhatikan penjelasan guru pada saat pembelajaran 

berlangsung 

3) Siswa aktif dalam kerja kelompok 

4) Siswa mengulangi pelajaran yang di berikan di sekolah 

5) Siswa aktif mencari informasi tentang pelajaran 

6) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan tepat waktu 
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7) Siswa meminta izin kepada guru apabila akan meninggalkan kelas 

8) Siswa tidak menentang aturan yang berlaku di sekolah 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 

masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) 

sebagai berikut: 

Ha: ada hubungan yang positif antara pelaksanaan shalat fardhu di sekolah 

dan kedisiplinan belajar siswa Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

Ho: tidak ada hubungan yang positif antara pelaksanaan shalat fardhu di 

sekolah dan kedisiplinan belajar siswa Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada januari 2020-maret 2020 

bertempat di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Jalan 

K.H Ahmad Dahlan No 90. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek penelitian yang ingin penulis teliti yaitu siswa 

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1  Pekanbaru, sedangkan objek 

dalam penelitian ini adalah Hubungan yang signifikan pelaksanaan shalat 

fardhu di sekolah dengan kedisiplinan belajar siswa. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yan mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

di tetatapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik 

kesimpulannya.
34

 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X, dan XI. Peneliti tidak mengambil kelas 

XII karena persiapan menghadapi ujian nasional. Populasi pada 

penelitian ini berjumlah 408. 

 

 

                                                             
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 117 
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2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi terlalu besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang di ambil dari populasi itu.
35

 

Oleh karena populasi cukup besar, maka penulis akan mengadakan 

penarikan sampel sebanyak 20%. Hal ini berdasarkan pada pernyataan 

Suharsimi Arikunto apabila sunyeknya kurang dari 100, lebih baik di 

ambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Selanjutnya jika subjeknya besar (lebih dari 100 orang) dapat 

menggunakan sampel. Yang di ambil antar 10%-15% hingga 20%-25% 

atau bahkan lebih dari 25% dari jumlah yang ada.
36

di tambah guru 

pembina shalat. Sehingga jumlah sampel yang peneliti ambil 20% atau 

82 orang. Pengambilan sampel ini di lakukan dengan teknik simple 

random sampling (pengambilan sampel secara acak). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi yang penulis lakukan adalah melihat keadaan bentuk 

fisik sekolah dan lingkungan sekitar, melihat pembelajaran 

                                                             
35

 Ibid, h. 118 
36

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010), h. 112 
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pendidikaan agama islam di kelas, melihat pelaksanaan shalat fardhu. 

Observasi yang penulis lakukan sebagai studi pendahuluan. 

2. Angket 

Angket disini penulis menggunakan sebagai sumber data primer, 

Yaitu dengan menggunakan sejumlah pertanyaan atau pernyataan 

secara tertulis kepada responden, pertanyaan dan pernyataan ini dalam 

angket harus merujuk pada masalah (rumusan masalah) penelitian dan 

indikator-indikator dalam konsep operasional. Pemberian angket di 

berikan langsung kepada para siswa yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini. Siswa di harapkan mengisi setiap pertanyaan-pertanyaan 

yang ada di dalam angket tersebut. Pertanyaan-pertanyaan yang 

terdapat di dalam angket di sesuaikan dengan indikator-indikator 

pelaksanaan ibadah shalat fardhu atau disebut dengan variabel X dan 

kedisiplinan belajar siswa atau di sebut dengan variabel Y. 

3. Dokumentasi 

Penulis gunakan untuk mengumpulkan data sebagai pelengkap 

dalam penelitian ini. dokumentasi ini dapat di jadikan sebagai 

informasi mengenai data-data yang berkaitan dengan responden. Selain 

itu dokumentasi juga bisa menjadi bukti penguat dalam penelitian, 

bahwasanya masalah yang di kaji itu benar-benar terjadi. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisi data merupakan suatu proses mengklasifikasi, 

memberi kode-kode tertentu, mengelola dan menafsirkan data hasil 
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penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi bermakna.
37

 Dalam hal 

ini penulis menggunakan teknik korelasi product moment, yang 

merupakan suatu teknik analisis data statistik yang di gunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar dua variabel. Teknik ini di 

gunakan apabila datanya bersifat kontinu, homogen dan regresinya linier. 

Adapun rumus yang di gunakan untuk mencari koefisien korelasi 

product moment ini yaitu: 

rxy

             

√                       
 

keterangan: 

rxy : koefisien korelasi yang di cari 

Σxy : jumlah perkalian antara variabel x dan y 

Σx² : jumlah dari kuadrat nilai x 

Σy² : jumlah dari kuadrat nilai y 

(Σx)² : jumlah nilai x kemudian di kuadratkan 

(Σy)² : jumlah nilai y kemudian di kuadratkan 

N : jumlah responden
38

 

 Dalam kesempatan kali ini penulis menganalisis data dengan 

menggunakan bantuan SPSS for Windows Ver.24 

                                                             
37

 Amri Darwis, Op.Cit, h.64 
38

 Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 86 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan pada bab IV, dapat 

penulis simpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara pelaksanaan 

shalat fardhu dengan kedisiplinan belajar siswa Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Dari hal ini penulis menyimpulkan bahwa 

semakin baik Pelaksanaan Ibadah Shalat Fardhu siswa maka Kedisiplinan 

Belajar Siswa juga akan semakin meningkat.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh maka 

penulis ingin memberikan saran kepada yang bersangkutan agar dapat 

dipertimbangkan. Saran-saran tersebut sebagai berikut :  

1. Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru harus menjaga 

Pelaksanaan ibadah shalat fardhu, dan selalu di evaluasi supaya yang 

sudah bagus di pertahankan dan yang nampak masih kurang bisa di 

tingkatkan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya: diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi yang terkait dengan pelaksanaan ibadah shalat fardhu 

terhadap kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
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